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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

21 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Koperas

Usaha koperasi adalah wusaha-usaha yang bisa megungau
meningkatkan kepercayaan bagi anggotanya. Dengahaugang menunjang
kebutuhan anggota itulah, maka koperasi memilihhaisantuk dikelolanya.

Definisi Koperasi Indonesia menurut Undang-Undang. R5/1992 tentang

Perkoperasian yang berasal dari Andjar Pachta2@8(16) bahwa:

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakarg weorang atau badan

hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannyagssaichn prinsip koperasi

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yangabardatas azaz kekeluargaan”.
Berdasarkan definisi diatas, 5 unsur yang terddigadperasi adalah :

1. Koperasi adalah Badan UsalBuginess Enterprise)

Sebagai badan usaha, maka koperasi harus mempkoéeiaba merupakan
elemen kunci dalam suatu sitem usaha bisnis, dinsatam itu akan gagal
bekerja tanpa memperoleh laba.

2. Koperasi adalah kumpulan orang-orang dan atau Haaldan hukum koperasi
Koperasi Indonesia bukan kumpulan modal. DalamimialUU Nomor 25
Tahun 1992 memberikan jumlah minimal orang-orangggata) yang ingin
membentuk organisasi koperasi (minimal 20 orangfukikoperasi primer dan

tiga badan hukum koperasi untuk kopersi sekundgara® lain yang harus
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dipenuhi ialah bahwa anggota-anggota tersebut meyapukepentingan
ekonomi yang sama.

. Koperasi Indonesia adalah koperasi yang bekerjdalsarkan “prinsip-prinsip
ekonomi”

Menurut UU Nomor 25 Tahun 1992, ada 7 prinsip kapemdonesia. Prinsip
koperasi ini pada dasarnya merupakan jati diri kagie

. Koperasi Indonesia adalah “Gerakan Ekonomi Rakyat”

Koperasi Indonesia merupakan bagian dari sistenekpaomian nasional.
Dengan demikian, kegiatan usaha koperasi tidak teemata hanya ditujukan
kepada anggota, tetapi kepada masyarakat umum.

. Koperasi Indonesia “berazaskan kekeluargaan”

Dengan azas ini, keputusan yang berkaitan dengahauslan organisasi
dilandasi dengan jiwa kekeluargaan. Segala keputugang diambil
seyogyanya berdasarkan musyawarah dan mufakatlantazas kekeluargaan
yang dimaksud adalah adanya rasa keadilan dan kad# dalam setiap
aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan berkapera

Menurut Hendrojogi (2007:22), menyatakan bahwa :

“Koperasi ialah suatu perkumpulan dari orang-orgagg atas dasar persamaan
derajat sebagai manusia, dengan tidak memandangrhagama dan politik
secara sukarela masuk, untuk sekedar memenuhilketsubersama yang bersifat
kebendaan atas tanggungan bersama”.

Berdasarkan definisi diatas dapat diterangkan selegikut :

1. Kumpulan orang-orang

Menjelaskan bahwa dalam koperasi yang diutamak&arbah modal atau

uang, tetapi orang-orang sebagai anggota dan mBamEBING anggota
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mempunyai hak suara yang sama. Berbeda dengarrdzerdeerbatas, dimana

besar kecilnya modal/saham yang dimiliki seseoengfang menentukan

besar kecilnya hak suara.

. Persamaan derajat

Menjelaskan bahwa dalam keanggotaan, koperasi tidakbedakan pria dan

wanita, pesuruh atau kepala bagian atau direktugrek& masing-masing

mempunyai hak suara yang sama, yaitu setiap an@gatara.

. Tidak memandang haluan agama dan politik

Dimaksudkan agar janganlah koperasi itu dibawadtehssatu aliran agama

atau politik. Unsur ini merupakan salah satu asa$ @sas-asas Rochdale.

Beliau menekankan unsur ini dalam definisi, karemapaknya beliau melihat

bahwa di negara-negara tirai besi dan dalam bebekapgres ICA The

International Cooperative Alliance) telah ada usaha-usaha untuk membawa

koperasi ke salah satu aliran politik, khususnyalkan sosialisme.

. Sukarela

Menerangkan bahwa keanggotaan koperasi tidak lhpetksakan dan bahwa

seseorang itu bebas keluar masuk menjadi anggota.

. Sekedar memenuhi kebutuhan

Kalimat ini mengandung 2 pengertian, yaitu :

a) Bahwa koperasi itu tidak mencari keuntungan;

b) Menunjukkan bahwa koperasi itu hendaknya berusabaldng kebutuhan
pokok dari anggota-anggotanya yang dapat diartikeemdidik anggota-

anggota untuk hidup sederhana.
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6. Tanggungan bersama
Dimaksudkan untuk menanam rasa tanggung jawab tatgybadap :
a) Kewajiban mereka sehari-hari;
b) Kewajiban mereka di kemudian hari, bila misalnygdmsi kemudian

dibubarkan dan mengalami kerugian.

2.1.2 Tujuan dan Fungs Koperasi

Menurut Hendar dan Kusnadi (2005:266), dalam UU R®tahun 1992
tentang Perkoperasian disebutkan bahwa :
“Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggaida khususnya dan
masyarakat pada umumnya, serta ikut membanguratafm@rekonomian nasional,

dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, addn makmur
berlandaskan Pancasila dan UUD 1945”.

Dalam tujuan tersebut dikatakan koperasi memajukasejahteraan
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umunfgrayataan ini
mengandung arti bahwa meningkatkan kesejahteraggotan adalah menjadi
program utama koperasi melalui pelayanan usahaa Raiayanan anggota
merupakan prioritas utama dibandingkan dengan masyaumum.

Fungsi koperasi menurut Hendar dan Kusnadi (2005:4fenyatakan
bahwa :

“Fungsi koperasi adalah :

1. Alat untuk membangun dan mengembangkan potensi klEmampuan
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat padennya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

. Alat untuk mempertinggi kualitas kehidupan manulsia masyarakat.

. Alat untuk memperkokoh perekonomian rakyat sebaigaiar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional, dan

wWN
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4. Alat untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomasional yang
merupakan usaha bersama berdasar atas azas kg&eluatan demokrasi
ekonomi”.

Dalam fungsi tersebut dikatakan bahwa koperadubgsi sebagai alat
untuk mengembangkan potensi, meningkatkan kualikehidupan, dan

memperkokoh perekonomian nasional.

2.1.3 Prinsip-prinsip Koperas

Prinsip-prinsip koperasi adalah ketentuan-ketentpekok yang berlaku
dalam koperasi dan dijadikan sebagai pedoman kerperasi. Pada dasarnya
prinsip-prinsip koperasi sekaligus merupakan jati dtau ciri khas koperasi
tersebut. Adanya prinsip koperasi ini menjadikariakeoperasi sebagai badan
usaha berbeda dengan badan usaha lainnya.

Prinsip-prinsip koperasi menurut UU No. 25 tah®®2 yang berasal dari
kutipan Hendar dan Kusnadi (2005:266-267), menyatdlahwa :
“Prinsip-prinsip koperasi adalah :
1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.
2. Pengelolaan dilakukan secara demokrasi.
3. Pembagian SHU dilakukan secara adil sesuai dengaariya jasa usaha
masing-masing anggota.
Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.
Kemandirian.

Pendidikan perkoperasian.
Kerjasama antar koperasi”.

No ok

Berdasarkan prinsip-prinsip koperasi diatas yaegugpakan ciri khas atau
jati diri koperasi tersebut akan dijelaskan kemlgddih detil.

A. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka
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Prinsip ini mengandung arti tentang sukarela balsesorang tidak boleh
dipaksakan untuk menjadi naggota koperasi, namumshaerdasar atas
kesadaran diri sendiri. Pada sifat keterbukaan amhgng makna didalam
keanggotaan koperasi tidak dilakukan pembatasam @itkriminasi dalam
bentuk apapun. Keanggotaan koperasi terbuka bagasiun yang memenuhi
syarat-syarat keanggotaan atas dasar persamaantikgpa ekonomi atau
karena kepentingan ekonominya dapat dilayani obgleiasi.

B. Pengelolaan dilakukan secara demokrasi
Prinsip ini didasarkan pada kesamaaan hak suarasbtgp anggota dalam
pengelolaan koperasi. Pemilihan para pengelola respalilaksanakan pada
saat rapat anggota. Para pengelola koperasi betasglara anggota koperasi
itu sendiri. Pada saat rapat anggota, setiap aaggwig hadir mempunyai hak
suara yang sama dalam pemilihan pengurus dan pasg&éetiap anggota
mempunyai hak yang sama untuk menjadi pengelola.

C.Pembagian SHU dilakukan secara adil sesuai dengaariya jasa usaha
masing-masing anggota
Setiap anggota yang memberikan partisipasi aktdndausaha koperasi akan
mendapat bagian sisa hasil usaha yang lebih basgratia anggota yang pasif.
Anggota yang menggunakan jasa koperasi akan membdgajasa tersebut
terhadap koperasi dan nilai jasa yang diperoleh alaggota tersebut akan
diperhitungkan pada saat pembagian sisa hasil u$adrasaksi antara anggota
dan koperasi inilah yang dimaksud dengan jasa usaha

D. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal
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Modal dalam koperasi pada dasarnya digunakan untllyani anggota dan
masyarakat sekitarnya yang mengutamakan pelayaagn dnggota. Dari
pelayanan itu, diharapkan bahwa koperasi mendapatika lebih dari selisih
antara biaya pelayanan dan pendapatan. Balas gasadap modal yang
diberikan kepada para anggota ataupun sebaliknga jierbatas tidak
didsarkan semata-mata atas besarnya modal yangkdibeYang dimaksud
dengan terbatas adalah pemberian balas jasa atkd yamg ditanamkan pada
koperasi akan disesuaikan dengan kemampuan yailgkdkoperasi.

. Kemandirian

Kemandirian pada koperasi dimaksudkan bahwa kopesass mampu berdiri
sendiri dalam hal pengambilan keputusan usaha dgmigasi. Agar koperasi
dapat mandiri, peran serta anggota sebagai pedalikpengguna jasa sangat
menentukan. Bila setiap anggota konsekuen dengarmggetaannya dalam arti
melakukan segala aktivitas ekonominya melalui kagiedlan koperasi mampu
menyediakannya, maka prinsip kemandirian ini akaceipai.

. Pendidikan perkoperasian

Keberhasilan koperasi sangat erat hubungannya deragéisipasi aktif setiap
anggotanya. Seorang anggota akan mau berpartjsigasyang bersangkutan
mengetahui tujuan organisasi, manfaat terhadapydiridan cara organisasi
tersebut dalam mencapai tujuan. Oleh karena itputksan seseorang untuk
masuk menjadi anggota haruslah didasarkan akaref@m@gn yang memadai
tentang manfaat koperasi. Untuk menuntut sumbemla dagnusia anggota

koperasi yang berkualitas yaitu memiliki kemampuaerwawasan luas, dan
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solidaritas yang kuat dalam mewujudkan tujuan kagierPendidikan adala
mutlak untuk mendapatkan sumber daya manusia yargudlitas baik.

Melalui pendidikan, anggota dipersiapkan dan dibbenintuk menjadi anggota
yang memahami serta menghayati nilai-nilai danggphprinsip serta praktik-

praktik koperasi.

.Kerjasama antar koperasi

Kerjasama ini dimaksudkan untuk saling memanfaatkahebihan dan
menghilangkan kelemahan masing-masing, dan hakifrgla dapat dicapai
secara optimal.

Prinsip koperasi menurut Andjar Pachta dkk (208&82), menyatakan

bahwa :

“Prinsip-prinsip koperasi yaitu :

~NOoO o~ WNPE

B.

. Sukarela dan terbuka

. Kontrol anggota demokratis

. Partisipasi ekonomi anggota

. Otonomi dan independen

. Pendidikan, pelatihan, dan informasi
. Kerjasama antar koperasi

. Perhatian terhadap komunitas”.

Berdasarkan prinsip diatas, penjelasan dari pritesgebut adalah :

. Sukarela dan terbuka

Koperasi adalah organisasi sukarela, terbuka kepawhwa orang untuk dapat
menggunakan pelayanan yang diberikannya dan materimen tanggung
jawab keanggotaan, tanpa membedakan jenis kelasusial, suku, politik,
atau agama.

Kontrol anggota demokratis
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Koperasi adalah organsasi demokratis yang dikomieth anggotanya, yang
aktif berpartisipasi dalam merumuskan kebijakanmambuat keputusan.
. Partisipasi ekonomi anggota

Anggota berkontribusi secara adil dan pengawasaaraedemokrasi atas
modal koperasi.
. Otonomi dan independen

Koperasi adalah organisasi mandiri yang dikendalikaleh anggota-
anggotanya. Walaupun koperasi membuat perjanjiagateorganisasi lainnya
termasuk pemerintah atau menambah modal dari sulmberkoperasi harus
tetap dikendalikan secara demokrasi oleh anggota mi@mpertahankan
ekonomi koperasi.
. Pendidikan, pelatihan, dan informasi

Koperasi menyediakan pendidikan dan pelatihan uanggota, wakil-wakil
yang dipilih, manager, dan karyawan sehingga meds@at berkontribusi
secara efektif untuk perkembangan koperasi.

. Kerjasama antar koperasi

Koperasi melayani anggota-anggotanya dan memperfegkan koperasi
melalui kerjasama dengan struktur koperasi lokadjonal, dan internasional.
.Perhatian terhadap komunitas

Koperasi bekerja untuk perkembangan yang berkesinagan atas

komunitasnya.
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2.1.4 Modal

Pada umumnya yang dimaksud dengan modal adalamlaéj uang yang
dipergunakan untuk menjalankan usaha. Menurut yAsdi (2005:154),
menyatakan bahwa :

“Modal adalah kepentingan pemilik ekuiti dalam Ilssnyang merupakan
perbedaan antara aktiva dengan kewajiban”.

Dapat dikatakan bahwa modal merupakan pemilik teklalam bisnis
yang merupakan perbedaan antara aktiva denganikawapPisebut juga ekuiti
atau kekayaan neto dalam suatu perseroan modalpaken ekuiti pemegang
saham.

Pendapat Zainul Arifin yang dikutip oleh Muhamma&®@5:102), adalah
sebagai berikut:

“Modal dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang akdinkepentingan pemilik
dalam suatu perusahaan. Berdasarkan nilai bukualhsidefinisikan sebagai
kekayaan bersilinet worth) yaitu selisih antara nilai buku dari aktiva dikoga

dengan nilai buku dari kewajibghabilities).”

Modal merupakan salah satu faktor yang mewakiliekéipgan pemilik

dalam suatu perusahaan. Modal adalah kekayaanhbeiawii perusahaan,

kekayaang ini selisih antara aktiva dan kewajiban.

2.1.5 JenisModal dalam Koperasi
Menurut Ninik dan Sunindhia (2008:138), modal us&dvdagi menjadi
dua yaitu :

“Modal usaha terdiri dari modal investasi dan mddaja”.
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Modal investasi adalah modal yang diperlukan dteperasi dibelikan
peralatan untuk mengolah lebih lanjut hasil produksggota, pembangunan
bangunan untuk menyimpan dan menyortir hasil agamperoleh harga yang
lebih baik, mendirikan bangunan gedung untuk kamtan sebagainya.

Modal kerja adalah modal yang diperlukan oleh kagierutnuk
menjalankan usaha koperasi tersebut, seperti paglerasi simpan pinjam untuk
dipinjamkan kepada anggota. Penggunaan modal yalap terkumpul pada
koperasi harus disesuaikan dengan kebutuhan pengammodal tersebut. Bagi
koperasi-koperasi yang telah memiliki peralatan,bakgiakan modalnya
dipergunakan untuk keperluan modal kerja agar leagpdersebut dapat berjalan
untuk memenuhi kebutuhan para anggota. Idealnyautkbn modal kerja
bersumber dari modal sendiri.

Menurut Hadiwidjaja dan Rivai (2001:28), menyatakahwa :

“Modal yang ada dalam koperasi itu terdiri dari ralaktif dan modal pasif”.
Dari kutipan tersebut diatas, maka dapat dijelasidoagai berikut :
A. Modal Aktif
Yaitu kekayaan yang dimiliki oleh koperasi diseldéngan modal usaha,
koperasi akan mempunyai :
1. Modal Lancar

Yang berupa uang tunai, simpanan di Bank, persegiaesediaan barang,

piutang atau tagihan-tagihan, persediaan bahasegiean barang selesai

dan persediaan barang dalam pengolahan, yang kasganmerupakan

modal beredar dan diarahkan untuk dapat menciptadéadapatan.
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2. Modal Tetap
Berupa benda-benda tetap dalam tanah, gedungatseralan investaris
lainnya, yang mendorong koperasi berusaha seharithanciptakan
produk atau jasanya untuk dijual kepada anggota wanom sebagai
konsumen.
B. Modal Pasif
Yaitu nilai-nilai modal yang diperoleh koperasilbdari para anggota maupun
dari bukan anggota, yang menggambar sumber moday w#perjanjikan
dengan para pemilik asalnya, yang dapat kita kategoseperti berikut :
1. Utang Jangka Pendek
a. Simpanan sukarela dalam bentuk giro, yang harugntbalikan
sewaktu-waktu diminta oleh penyimpan yang bersatagku
b. Biaya-biaya yang belum dibayar, seperti biaya-biagmg sudah
waktunya dibayar, tetapi belum sempat dibayarkapa#ta yang
bersangkutan.
c. Pajak yang terutang yang merupakan pajak yang stigenhitungkan
jumlahnya, tetapi belum sempat dibayar.
d. Dana-dana lain yang sudah dekat waktu penyerahasu at
penggunaannya, umpamanya sudah kurang dari safi tah
2. Utang Jangka Panjang
a. Simpanan wajib, karena ditentukan oleh peraturam alapat dibayar
dikembalikan bila diminta oleh yang bersangkutaila Bvaktu yang

diperjanjikan sudah habis sekalipun simpanan ieridna dari anggota.
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b. Simpanan sukarela, yang berbentuk deposito bergangiengingat
harus dikembalikan kepada penyimpan bila jangka tuvak
penyimpanannya telah habis.

c. Dana-dana lain yang masih lama jangka waktu pengkamnb atau
waktu penggunaannya, umpamanya lebih lama dariaiatun.

3. Modal (sendiri) Koperasi

a. Simpanan pokok, sebagai penyertaan tiap anggotmdakemilikan
koperasi, sampai memperoleh suara sama banyakrgatatia sesama
anggota.

b. Bantuan-bantuan yang syah, yaitu donated capitatiggeng untuk
kemajuan koperasi.

c. Cadangan, penyisihan sebagian dari sisa hasil usaperasi, yang
disediakan untuk menutup kerugian yang diderith &tgperasi.

d. Sisa hasil usaha koperasi selama belum ada penepapabagiannya
oleh rapat anggota.

Dengan pemberian gambaran struktur modal dalamré&speaka jelaslah

kepada kita yang mana modal usaha yang mana mpatituc atau modal asing

dan yang mana modal sendiri koperasi.
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2.1.6 Modal Sendiri
2.1.6.1 Pengertian Modal Sendiri
Menurut PSAK No. 272002:27) menyatakan bahwa :
“Modal anggota adalah simpanan pokok dan wajib ylaags dibayar anggota
kepada koperasi sesuai dengan ketentuan yang bedala koperasi, tiap anggota

memiliki hak suara yang sama. Tidak tergantung gastarnya modal anggota
pada koperasi”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwagaiagkoperasi yang
menanamkan modal pada koperasi berhak mendapaikasublra yang sama.

Pengertian modal sendiri menurut Andjar Pachta dkK08:117),
menyatakan bahwa :
“Modal sendiri atau modal yang menanggung resikaladd modal yang berasal
dari dana pendiri atau anggota koperasi yang dlsatgpertama kali”.

Dapat dikatakan bahwa modal sendiri itu adalah mddaar pendirian
koperasi atau modal resiko. Dikatakan modal rek&e@na modal sendiri hampir
sama dengan saham. Keberhasilan usaha koperahpaérdari pemupukan

modal yang terdapat dari cadangan-cadangan SHU.

2.1.6.2 Macam-macam Modal Sendiri

Menurut Andjar Pachta dkk (2008:116), menyatakdmiaa:
“Modal sendiri terdiri dari simpanan pokok, simpanaajib, dana cadangan dan
hibah”.

Dari kutipan diatas maka modal sendiri dapat a§kdn sebagai berikut :
A. Simpanan pokok

Menurut Andjar Pachta W dkk (2008:117), menyatabaimwa :
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“Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajibtdikan ke dalam kas
koperasi oleh para pendiri atau anggota koperaga [g@at masuk menjadi
anggota”.

Simpanan ini tidak dapat ditarik kembali oleh angg&operasi, selama
anggota koperasi yang bersangkutan masih tercatgadi anggota koperasi.
Definisi simpanan pokok menurut UU No. 25 tahun 298ng berasal dari
kutipan Hendar dan Kusnadi (2005:374), menyatakdmva :

“Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang samaakagg yang wajib
dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada ssatknmenjadi anggota”.
Masuk atau keluar dari keanggotaan koperasi belesuklan, maka dengan
bertambahnya jumlah anggota koperasi otomatis siampaini akan
berkembang naik jumlahnya dan sebaliknya jumlahpaman ini akan
menurun jika ada anggota koperasi yang keluar

. Simpanan Waijib

Definisi simpanan wajib menurut UU No. 25 tahun 298ng berasal dari
kutipan Hendar dan Kusnadi (2005:374), menyatakémva :

“Simpanan Wajib adalah jumlah simpanan tertentugyadak harus sama yang
wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi dalarktuwvdan kesempatan
tertentu”.

Simpanan ini tidak dapat diambil kembali selamagy@ersangkutan masih
menjadi anggota.

Menurut Andjar Pachta W dkk (2008:120), menyatabaimwa :
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“Simpanan wajib adalah simpanan yang wajib di¢etoroleh setiap anggota
koperasi setiap bulan dengan jumlah yang sama $ampacapai nilai
tertentu”.

Dengan adanya definisi diatas, maka dapat diartdkapanan ini “memaksa”
para anggotanya mengumpulkan dana untuk dijadikasiahkoperasi melalui
“simpanan wajib”.

Besar kecilnya dari simpanan ini dapat disesuaidangan tujuan usaha
koperasi dan kebutuhan dana yang hendak dikumpuleaana itu akumulasi
simpanan wajib para anggota ini harus diarahkaokuntencapai suatu nilai
tertentu agar dapat menunjang kebutuhan dana ykaug digunakan untuk
menjalankan usaha koperasi.
. Dana Cadangan

Pembagian sisa hasil usaha koperasi, nampak bamyakperhatikan
kepentingan koperasi. Hakikatnya kepentingan parailk karena koperasi
itu adalah milik para pemiliknya. Seperti dalam p@uokan cadangan,
cadangan dinyatakan sebagai kekayaan koperasi gamgdangkan untuk
menutupi kerugian. Menurut Andjar Pachta W, dkkO@Q20), menyatakan :
“Dana cadangan adalah sejumlah uang yang dipedalehsebagian sisa hasil
usaha yang tidak dibagikan kepada anggota, tuj@adglah untuk memupuk
modal sendiri yang dapat digunakan sewaktu-waktabiép koperasi
membutuhkan dana secara mendadak atau dapat digunekuk menutup
kerugian dalam menjalankan usaha”.

Cadangan disebut sebagai sisa hasil usaha yatkgbtdizh dibagikan di antara
anggota. Sedangkan cadangan itu sendiri ada atduwltikarena penyisihan

dari sisa hasil usaha koperasi yang bersangkutan.

Menurut IAl dalam Standar Akuntansi Keuangan (288%menyatakan :
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“Cadangan merupakan bagian dari sisa hasil usahg gisihkan sesuai
dengan ketentuan Anggaran Dasar atau ketentuart Raggota”.

Dana cadangan yang merupakan penyisihan dari sisé tsaha ini akan
bertujuan memupuk modal sendiri. Jika koperasi rakmgi kerugian dalam
menjalankan usaha, pemupukan modal sendiri ini attgnakan untuk
menutupi kerugian yang terjadi di koperasi.

. Hibah

Menurut Andjar Pachta W, dkk (2008:121), menyatabaimwa :

“Hibah adalah bantuan, sumbangan atau pemberiara-cuma yang tidak
mengharapkan pengembalian atau pembalasan dalduk lagra pun.”
Siapapun dapat memberikan hibah dalam bentuk ap&ppada koperasi
sepanjang hibah itu memiliki pengertian diatas.udmhenghindarkan koperasi
menjadi tergantung dengan pemberi hibah, sehinggaatd mengganggu
prinsip-prinsip dan asas-asas koperasi.

Menurut Hendar dan Kusnadi (2005:256), menyatalkdiwa :

“Hibah merupakan sumbangan pihak tertentu yangat&an kepada koperasi
dalam upayanya turut serta mengembangkan kopelasihibah tidak dapat
dibagikan kepada anggota selama koperasi belunbalikan”.

Hibah ini faktor pendukung yang akan mengembandikgerasi. Sumbangan
yang diberikan kepada koperasi untuk memajukan amgah Jika koperasi

belum dibubarkan, maka sumbangan ini tidak dapetgilkan kepada anggota.
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2.1.7 SisaHasl Usaha
2.1.7.1 Pengertian Sisa Hasil Usaha

Koperasi yang dapat melayani anggota dengan sébiikya dapat
dikatakan berhasil. Namun sebagai badan usahardspega dituntut untuk
dapat sejajar dengan badan usaha lain termasuk sgaémperolen SHU. Untuk
itu pengurus harus bekerja keras dan mempunyaijeraea yang baik sehingga
dapat menghasilkan pelayanan maupun Sisa HasilaU§aHU) yang wajar.
Menurut IAl (2004:27), pengertian sisa hasil usatialah :

“Sisa hasil usaha adalah gabungan dari hasil gEsisneto dan laba atau rugi
kotor dengan non anggota, ditambah atau dikuraeggan pendapatan dan beban
lain serta beban perkoperasian dan pajak penghdsl@an koperasi”.

Sebagai suatu badan usaha, koperasi di dalam rekgal kegiatan
usahanya tentu saja menghendaki untuk mendapatarnungan atau sisa hasil
usaha yang cukup banyak maka Sisa Hasil Usahabtgrstapat disisihkan
sebagian untuk cadangan koperasi yang selanjutisga dipergunakan untuk
menambah modal koperasi. Apabila modal koperasialmrah besar, maka
dengan sendirinya lingkup usaha koperasi.

Menurut UU Koperasi N0.25/1992 pasal 45 yang bérdsai Tiktik
(2009:50) adalah :

“Pengertian Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah :
1. SHU koperasi adalah pendapatan koperasi yang dgbedalam satu tahun

buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan kbamjlain termasuk pajak
dalam tahun buku yang bersangkutan.
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2. SHU setelah dikurangi dana cadangan, dibagikandeepaggota sebanding
jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing aagtgtgan koperasi, serta
digunakan untuk keperluan pendidikan perkoperagd@mnkeperluan koperasi,
sesuai dengan Rapat Anggota.

3. Besarnya pemupukan modal dana cadangan ditetapkamn &Rapat Anggota”.

Dari definisi diatas terdapat beberapa komponety pada ayat 1 ada tiga
komponen (SHU, Pendapatan, dan Biaya Koperasi}, 2ayaengenai cadangan
dan jasa usaha anggota koperasi, dan ayat 3 meéwutadrgtang pemupukan dana
cadangan.

Perolehan Sisa Hasil Usaha akan terlihat pada ldataran keuangan
dalam laporan tahunan koperasi di rapat anggotarksppada tutup buku akhir
tahun. Sisa Hasil Usaha memperlihatkan hasil yafahtdicapai oleh koperasi

selama periode tertentu dalam satu tahun buku.

2.1.7.2 Macam-macam Sisa Hasil Usaha
Menurut Soemarso (2005:218), menyatakan bahwa :
“Sisa hasil usaha terbagi menjadi dua, yaitu sésal lisaha belum dibagi dan sisa
hasil usaha sudah dibagi”.
Dari kutipan tersebut diatas maka dapat dijelasiedragai berikut :
A. Sisa hasil usaha belum dibagi
Pos ini merupakan saldo sisa hasil usaha yang bdlbagi. Dalam contoh
laporan keuangan koperasi di atas, saldo sisaumsdila yang tercantum dalam
neraca sama dengan sisa hasil usaha yang terdapat gerhitungan hasil
usaha. Ini berarti bahwa sisa hasil usaha sampajatetahun sebelumnya

telah dibagikan menurut ketentuan koperasi. Apaida hasil tahun-tahun lalu
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masih ada yang belum dibagi maka jumlahnya diakasikédn dengan sisa
hasil usaha tahun berjalan.
B. Sisa hasil usaha sudah dibagi

Pos ini merupakan sisa hasil usaha tahun berjaag yibagi sesuai dengan
ketentuan yang berlaku pada koperasi. Dalam ha pam jumlah pembagian
sisa hasil telah diatur secara jelas. Maka bagiamgytidak menjadi hak
koperasi diakui sebagai kewajiban dan sudah dkelaslalam catatan laporan
keuangan. Penggunaan sisa hasil usaha diantaramy&k anggota dana
pendidikan dan untuk koperasi sendiri. Jumlah yeregupakan hak koperasi

diakui sebagai cadangan.

2.1.8 Hubungan Modal Sendiri dengan Tingkat Perolehan Sisa Hasil Usaha

Setiap kegiatan usaha yang bertujuan untuk merktapdiasil atau laba
memerlukan modal. Modal tersebut merupakan pemaraybagi kegiatan-
kegiatan yang dijalankan oleh badan usaha termkspkrasi. Oleh karena itu
setiap badan usaha atau koperasi akan selalu harustuk meningkatkan modal
usahanya, karena semakin besar volume usaha yaag digalankan sehingga
akhirnya laba yang diperoleh semakin besar. Kets#dn koperasi dalam
melaksanakan perannya sebagai badan usaha saggatuag pada kemampuan
koperasi menghimpun dan menanamkan modalnya dengem pemupukan
berbagai sumber keuntungan dan banyaknya jumlajoteng

Menurut Tiktik Sartika Partomo (2009:47), koperagmpunyai prinsip

member based oriented activity, bukancapital based oriented activity, sehingga
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pembentukan modal sendiri tergantung pada besainypanan-simpanan para
anggotanya dan jumlah anggota koperasi tersebutbilgpbentuknya koperasi
primer, maka pada awalnya modal yang terbentuk atatggbatas jumlahnya.
Dalam perkembangannya, bila usaha koperasi terdeéninasil, maka modal
terpupuk dari cadangan-cadangan SHU tiap tahunrBerbeda dengan
perusahaan umumnya, modal koperasi tidak diberdnkpényertaan modal dari
luar atau dari bukan anggota, maka tumbuhnya saagdnat. Hal ini disebabkan
karena penyertaan modal anggota dalam koperasnbmkaupakan sumber bagi
pembagian keuntungan dan para anggota terbatas hettak keluar masuk
organisasi tersebut, maka mundurnya anggota darerksi akan menjadikan
modal koperasi berkurang, setidaknya akan terjaefidékstabilan dalam
permodalan sendiri. Sehingga semakin besar jurmghaia, maka semakin besar
pula modal yang dimiliki koperasi. Artinya kemampuasaha koperasi juga
semakin beraneka ragam dan pada gilirannya akarpereesar perolehan SHU.
Menurut Tiktik Sartika Partomo (2009:49), semakiesdér jumlah
barang/jasa koperasi yang dimanfaatkan oleh paygosa koperasi, akan semakin
besar pula jasa anggota koperasi tersebut terhpdapentukan pendapatan
koperasi. Pendapatan inilah yang akan membantungleatan sisa hasil usaha.
Hasil pendapatan ini dihasilkan dan banyaknya atagggang ikut serta
membangun usaha primkopad. Menurut Sitio dan Tafd082:79), fungsi laba
bagi koperasi tergantung pada besar kecilnya geasisataupun transaksi anggota

dengan koperasinya. Semakin tinggi partisipasi argggnaka idealnya semakin



33

tinggi manfaat yang diterima oleh anggota. Sisd haaha akan terus meningkat
apabila partisipasi anggotanya semakin tinggi.

Menurut Andjar Pachta dkk (2008:128), sisa hasslhasmerupakan laba
atau keuntungan yang diperoleh dari menjalankahausabagaimana layaknya
sebuah perusahaan bukan koperasi. Dari sisi kesfileagai badan usaha yang
mempunyai karakteristik dan nilai-nilai tersendikiarakteristik dan nilai-nilai
tersendiri pada koperasi memiliki makna bahwa pareggota koperasi
mempunyai kewajiban memberikan modal terhadap lagpefdalam bentuk
simpanan pokok dan simpanan wajib), sehingga dapanhanfaatkan semua
kegiatan usaha koperasi karena kegiatan usaha dsbpdijalankan untuk
meningkatkan taraf hidup dengan memberikan pelaykapada para anggota itu
sendiri. Pelayanan kepada para anggota itu merogakabagian sisa hasil usaha

yang didapat oleh koperasi.

2.2  Kerangka Pemikiran

Usaha koperasi adalah usaha-usaha yang bisa megatg meningkatkan
kepercayaan bagi anggotanya. Dengan usaha yanghjaegikebutuhan anggota
itulah, maka koperasi memilih usaha untuk dikelptlarMenurut Kartasapoetra
(2007:1), menyatakan bahwa :
“Koperasi merupakan suatu badan usaha bersamabgmngng dalam bidang
ekonomi dengan menempuh jalan yang tepat dan madéqgan tujuan

membebaskan diri para anggotanya dari kesulitankk®s ekonomi yang
umumnya diderita oleh mereka”.

Dari pengertian diatas, koperasi merupakan alatkuniencapai tujuan

yang akan membebaskan diri para anggota koperasikdaulitan-kesulitan
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ekonomi. Sehingga demi mencapai tujuan itulah, et menghimpun
kebutuhan modal dalam membuka dan mengelola usaimerdsi dipikul
bersama-sama oleh seluruh anggota, dengan jalanboveg secara teratur dan
tertib. Dengan modal yang akan terhimpun dari atgygailah yang akan
membantu perolehan sisa hasil usaha agar lebimglati Sehingga peningkatan
dalam perolehan sisa hasil usaha inilah yang akamenuhi kebutuhan para
anggotanya.

Dalam memajukan usaha di PRIMKOPAD KUPUS Il DITKUAKbperasi
seharusnya memberikan pengarahan kepada anggdtmtgag pelayanan dan
manfaat yang diperoleh atau jika bergabung mergadgota koperasi. Dengan
banyaknya anggota koperasi, maka koperasi akan grefep pendapatan yang
lebih besar, pengurus beserta para anggotanya oeggabangun unit-unit usaha
yang menyediakan kebutuhan sehari-hari secara kébisus. Dengan pendapatan
yang besar, koperasi dapat memenuhi kebutuhan tamygo Kebutuhan anggota
terpenuhi akan menimbulkan semangat dalam bekamatichbulnya alternatif-
alternatif baru dari para anggota untuk meningkatkesaha. Agar dapat
melakukan semua kegiatan tersebut koperasi menaerldana yang dapat
dipergunakan sebagai modal usaha.

Menurut Undang-undang Perkoperasian No0.25 tahun? 1j9&sal 41
berasal dari kutipan Hendrojogi (2007:374) menyatakahwa :
“Modal sendiri adalah modal yang mengandung resakau disebut modal
ekuitas, yang dapat berasal dari simpanan pokoipasian wajib, cadangan, dan

hibah”.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa #Mnedadiri adalah
modal ekuitas sebagai modal perusahaan, dapatabetas simpanan pokok,
simpanan wajib, dana cadangan, dan hibah. Istiladaimdalam ketentuan
tersebut, lebih mengandung arti sumber pembelanjgaha yang berasal dari
anggota. Modal inilah yang menjadi tanggungan tipakeseluruhan resiko
koperasi.

Modal usaha koperasi diutamakan berasal dari aagddbdal anggota
bersumber dari simpanan pokok dan simpanan wagb,ii mencerminkan
bahwa koperasi sebagai badan usaha yang ingin mmergddiri sendiri dengan
kekuatan sendiri. Simpanan anggota yang terdiri silaqpanan pokok, simpanan
wajib, dana cadangan, dan hibah yang dapat dikatakbagai modal sendiri
untuk modal koperasi. Dengan ditetapkannya modalisesebagai modadquity
koperasi, maka kedudukan simpanan pokok dan simpaagib menjadi kuat.
Karena itu istilah dan pengertian simpanan pokok sianpanan wajib secara
hukum adalah baku dan normatif. Menurut Soemar€i©52219), simpanan
pokok adalah :

“Simpanan pokok (basic contribution) adalah jumlah tertentu yang sama
banyaknya yang harus disetorkan pada waktu masukadieanggota dan yang

tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkatasih menjadi anggota
koperasi”.

Dari pengertian diatas, simpanan pokok ini sifatmyirip dengan setoran
saham artinya tidak akan dicatat sebagai angdadifdak menyetorkan sejumlah
dana ke dalam kas koperasi. Dan anggota tidak dagagambil kembali kecuali

bukan anggota lagi. Menurut Soemarso (2005:21®)panan wajib adalah :
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“Simpanan wajib(compulsory contribution) adalah jumlah simpanan tertentu
yang harus dibayar oleh anggota koperasi dalamunddémh kesempatan tertentu
dan yang dapat diambil kembali dengan cara-carg glatur lebih lanjut”.

Jumlah simpanan yang tertentu ini tergantung dgwiah usaha koperasi
dan kebutuhan dana yang hendak dikumpulkan. Simmpamaharus diarahkan
untuk mencapai suatu nilai tertentu agar dapat mjang kebutuhan dana yang
akan digunakan untuk menjalankan usaha.

Istilah modal, dalam ketentuan tersebut di atafals cukup jelas, dan
lebih mengandung arti sumber pembelanjaan usahg lyarasal dari anggota.
Apabila dilihat dari sifat kepermanenannya (yangupekan ciri utama modal),
maka tampak bahwa unsur simpanan yang mempungadissfiit sebagai modal
hanyalah simpanan pokok dan simpanan waijib.

Modal sendiri lainnya ini terdapat dana cadangan kidah. Menurut
Ninik dan Sunindhia (2008:140), menyatakan bahwa :

“Dana cadangan ialah sebagian/sisa hasil usaltpdrshan dalam koperasi, jadi
yang tidak dibagikan kepada anggota”.

Dana cadangan yang diperoleh dari hasil sisa ugatg disisihkan untuk
memupuk modal sendiri dan menutup kekurangan atwglan koperasi,
sehingga dapat menyebabkan perubahan modal kaperasi

Hibah dalam rumusan bahasa sehari-hari adalahdgndumbangan atau
pemberian cuma-cuma yang tidak mengharapkan perai@amiatau pembalasan

dalam bentuk apapun. Menurut Hendar dan Kusna@2(207), menyatakan :
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“Hibah merupakan sumbangan pihak tertentu yangrahikan kepada koperasi
dalam upayanya turut serta mengembangkan kopegasihibah tidak dapat
dibagikan kepada anggota selama koperasi belunbalikan”.

Dan hibah atau dapat disebut juga sebagai mantesil yang berasal dari
sumbangan pihak tertentu, bukan sebagai anggotatidak menimbulkan
kewajiban, serta dalam mengembangkan koperasi daklakukan usaha.

. Modal sendiri merupakan satu masalah intern ypagting dalam
menjalankan suatu usaha demikian halnya bagi kepdrarsedianya modal yang
cukup akan sangat menentukan kelancaran kegiatamaugoperasi dan
sebaliknya kurangnya modal bisa menghambat kelanc&egiatan usaha.
Menjaga kelancaran kegiatan usaha, maka diharak&giatan usaha tersebut
akan terus mengalami pertumbuhan dan perkembangag senguntungkan
yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan SHU.

Sisa hasil usaha tercermin pada penghitungan hasha. Istilah
perhitungan SHU digunakan sebagai pengganti lapatairugi, karena manfaat
dari usaha koperasi tidak semata-mata diukur @da,|tetapi lebih ditekankan
kepada manfaatnya bagi anggota. Sesuai dengantdwstik koperasi, SHU
berasal dari hasil usaha yang diselenggarakan usmtgigota dan juga bukan
anggota. Salah satu cara agar koperasi dapat mizmgekan kualitas pelayanan
atau produk yang dihasilkan dengan seoptimal mundkeningkatan skala dan
volume usaha kerja pada koperasi akan menuntutmgeatean dana atau modal
untuk mengikuti perkembangan itu dan tentunya akaningkatkan laba koperasi

atau sisa hasil usahanya bertambah guna kesepintarmygota. Besar kecilnya
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nilai modal yang ada pada koperasi menentukan lpegar kecilnya lapangan
usaha yang dijalankan koperasi tersebut.

Koperasi yang dapat melayani anggota dengan sébiikya dapat
dikatakan berhasil. Namun sebagai badan usahardsipega dituntut untuk
dapat sejajar dengan badan usaha lain termasuk saémperolen SHU. Untuk
itu pengurus harus bekerja keras dan mempunyaijeraea yang baik sehingga
dapat menghasilkan pelayanan maupun Sisa HasilaU§aHU) yang wajar.
Menurut Soemarso (2005:208), menyatakan bahwa :

“Sisa hasil usaha adalah pendapatan yang dipedaletm satu tahun dikurangi
penyusutan dan beban-beban dari tahun buku yasgrggutan”.

Pendapatan yang diperoleh dalam satu tahun dikugeryusutan dan
beban-beban dari tahun buku yang bersangkutanufiseda hasil usaha (SHU).
Pada hakikatnya sisa hasil usaha koperasi samanldaga untuk perusahaan
yang lain. Dan sisa hasil usaha setelah dikuramgiadcadangan, dibagikan
kepada anggota sebanding dengan jasa usaha yakgkaih oleh masing-masing
anggota dengan koperasi, serta digunakan untuk rlkepe pendidikan
perkoperasian dan keperluan lain koperasi, seseagah keputusan rapat
anggota.

Sebagai suatu badan usaha, koperasi di dalam rekgal kegiatan
usahanya tentu saja menghendaki untuk mendapagarnungan atau sisa hasil
usaha yang cukup banyak maka Sisa Hasil Usaha (&H&8but dapat disisihkan

sebagian untuk cadangan koperasi yang selanjutisam dipergunakan untuk
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menambah modal koperasi. Apabila modal koperasiaimtrah besar, maka
dengan sendirinya lingkup usaha koperasi.
Faktor — faktor yang mempengaruhi sisa hasil usahaenurut Tri Ruli
Yanti (2005), adalah :
“Faktor dari dalam (Intern) yaitu :
1. Partisipasi Anggota
2. Jumlah Modal Sendiri
3. Kinerja Pengurus
4. Jumlah unit usaha yang dimiliki
5. Kinerja karyawan

Faktor dari luar (Ekstern) yaitu :
1. Modal Pinjaman”.

Dari definisi diatas, dapat dijelaskan sebagaikioeri
Faktor dari dalam (Intern) yaitu :
1. Partisipasi Anggota
Para anggota koperasi harus berpartisipasi dalagratke koperasi karena
tanpa adanya peran anggota maka koperasi tidakiekgban lancar
2. Jumlah Modal Sendiri
SHU anggota yang diperoleh sebagian dari modalisemaitu dari simpanan
wajib,simpanan pokok,dana cadangan dan hibah.
3. Kinerja Pengurus
Kinerja pengurus sangat diperlukan dalam semuat@yyang dilakukan oleh
koperasi, dengan adanya kinerja yang baik dan sgmrayaratan dalam
Anggaran Dasar serta UU perkoperasian maka hasi ycapai pun juga
akan baik.

4. Jumlah unit usaha yang dimiliki
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Setiap koperasi pasti memiliki unit usaha hal ungg menentukan seberapa
besar volume usaha yang dijalankan dalam kegiaainautersebut.
5. Kinerja Karyawan
Merupakan kemampuan seorang karyawan dalam meajgdbta koperasi.
Faktor dari luar yaitu :
1. Modal pinjaman dari luar
Modal yang berasal dari luar perusahaan yang gdasementara bekerja di
dalam perusahaan dan bagi perusahaan merupakan y#ag pada saatnya
harus dibayar kembali agar tidak menderita kerugian
Sisa hasil usaha akan terlihat pada data laporaankan dalam laporan
tahunan koperasi di rapat anggota koperasi padpa tuiku akhir tahun. Sebagai
badan usaha yang bergerak di bidang kegiatan ekonkoperasi sangat
memerlukan modal sebagai pembiayaan dari usahangabut. Besar kecilnya
nilai modal yang ada pada koperasi menentukan lpegar kecilnya lapangan
usaha yang dijalankan koperasi tersebut.
Menurut Sitio dan Tamba, menyatakan teori tentaeggpruhnya modal
terhadap tingkat perolehan Sisa Hasil Usaha (206883, adalah :
“Besarnya SHU yang diterima oleh setiap anggotan asarbeda, tergantung
besarnya partisipasi modal dan transaksi anggdiadap pembentukan koperasi.
Dalam pengertian ini, juga dijelaskan bahwa adaihgan linear antara transaksi
usaha anggota dan koperasinya dalam perolehan hsisié usaha. Artinya,

semakin besar transaksi (usaha dan modal) anggoigad koperasinya, maka
semakin besar Sisa Hasil Usaha (SHU) yang akanmndéée

Pengelolaan koperasi harus dilakukan secara pribdetaktif dan efisien
dalam arti koperasi harus mempunyai kemampuan nuglkanp pelayanan usaha

yang sebesar-besarnya pada anggota dengan tetaperiethangakan untuk
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memperoleh sisa hasil usaha yang wajar. Untuk npanagsaha maka koperasi
dapat berusaha secara luwes sesuai dengan kebparasanggotanya.

Keberhasilan koperasi dalam melaksanakan peramiggai badan usaha
sangat tergantung pada kemampuan koperasi menghidao menanamkan
modalnya dengan cara pemupukan berbagai sumbetukgam dan banyaknya
jumlah anggota.

Berbagai penelitian tentang pengaruh modal seddimi modal pinjaman
terhadap SHU telah dilakukan oleh para penelitiabulu. Penelitian Padillah
(2001) dan Mat Anis (2003) menemukan hasil bahwearse simultan SHU
dipengaruhi oleh modal sendiri dan modal pinjanfa@dangkan secara parsial
modal sendiri berpengaruh terhadap SHU. Hal inadikakan struktur finansial
dalam KPRI yang diteliti menunjukan bahwa modaldsenebih besar atau
dominan daripada modal pinjaman.

Dari uraian hasil penelitian di atas dapat disirkpnl terdapat kesamaan
hasil penelitian antara peneliti satu dengan peraihnya. Hal ini dikarenakan
KPRI yang dijadikan sampel penelitian lebih dominaenggunakan modal
sendiri daripada modal pinjaman. Berbagai penslitentang pengaruh modal
sendiri terhadap SHU telah dilakukan oleh para jtetexdahulu. Ada perbedaan
dan persamaan yang terjadi antara peneliti terdatbethgan peneliti. Perbedaan

dan persamaan tersebut dapat diperinci denganah@libel 2.1.
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Tabel 2.1
Hasil Pendlitian Terdahulu
;egﬁljg Judul Hasil Penélitian Persamaan Perbedaan
Mailiya PENGARUH Secara simultan adg « Terdapat » Terdapat
Choiriyah | MODAL SENDIRI pengaruh yang persamaan perbedaan pada
12007 DAN MODAL signifikan antara penelitian penelitian
PINJAMAN modal sendiri dan Mailiya Mailiya
TERHADAP SISA modal pinjaman Choiriyah tentang Choiriyah yaitu
HASIL USAHA terhadap SHU pada| Modal Sendiri penelitian pada
(SHU) PADA KPRI se Kabupaten| « Terdapat KPRI Demak
KOPERASI Demak dengan persamaan tahun 2007
PEGAWAI kontribusi penelitian
REPUBLIK yang relativ besar Mailiya
INDONESIA (KPRI) | yaitu 60,50%. Choiriyah tentand
SEKABUPATEN Sisa Hasil Usaha,
DEMAK
Agus PENGARUH Hasil penelitian ini Terdapat » Terdapat
Taufik PARTISIPASI dapat diketahui persamaan perbedaan pada
Ismail/2007| ANGGOTA bahwa sumbangan | penelitian Agus penelitian Agus
KOPERASI efektif yang Taufik Ismail Taufik Ismail
TERHADAP SISA diberikan oleh tentang Sisa yaitu variabel
HASIL USAHA DI partisipasi anggota Hasil Usaha. independen
KOPERASI terhadap sisa hasil (partisipasi
PEGAWAI usaha yang diperoleh anggota).
REPUBLIK anggota pada » Terdapat
INDONESIA (KPRI) | Koperasi Pegawai perbedaan pada
“TUMBAL” Republik Indonesia penelitian Agus
KECAMATAN (KPRI) Taufik Ismalil
CIAMIS “TUMBAL” yaitu penelitian
KABUPATEN Kecamatan Ciamis di KPRI Ciamis
CIAMIS kabupaten Ciamis tahun 2007

adalah sebesar
34,7 % dan yang
65,3% dipengaruhi
oleh faktor lain yang
tidak terungkap
dalam penelitian ini.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiia@n penelitian

tentang pengaruh modal sendiri terhadap tingkabl@ean sisa hasil usaha

PRIMKOPAD KUPUS Il DITKUAD Kota Bandung dapat digéarkan dalam

bentuk bagan seperti di bawah :

KOPERASI

A

PRIMKOPAD KUPUS II DITKUAD

A 4

Modal Sendiri terdapat :

1. Simpanan Anggota :
a. Simpanan Pokok
b. Simpanan Wajib

2. Dana Cadangan

3. Hibah / Modal Donasi

A 4

Penghitungan Sisa Hasil Usaha

A4

Perolehan SHU, dipengaruhi oleh :
1. Faktor dari dalam (Intern)

a.
b
C.
d.
e

2. Fakt
a.

. Jumlah Modal Sendiri

Partisipasi Anggota

Kinerja Pengurus
Jumlah unit usaha yang dimilik
Kinerja Karyawan

or dari luar (Ekstern)
Modal Pinjaman

A

y

Modal Sendiri Berpengaruh Terhadap Tingkat Perolehan Sisa Hasil Usaha

Gambar 2.1
Skema Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap semmunasalah
penelitian (Sugiyono 2008:39). Oleh karena itu rsamu masalah penelitian
biasanya disusun dalam kalimat. Berdasarkan pefai@sa dan kerangka
pemikiran di atas, peneliti mengemukakan hipotesis
“Modal Sendiri Berpengaruh Terhadap Tingkat PemheBisa Hasil Usaha pada
PRIMKOPAD KUPUS Il DITKUAD Kota Bandung”
Hipotesis penelitian :
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara modal setelinadap tingkat perolehan
sisa hasil usaha
Ha : Terdapat pengaruh antara modal sendiratigh tingkat perolehan sisa

hasil usaha.



